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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Kemajuan teknologi informasi di era modern ini sangat dibutuhkan 

manusia untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan maupun permasalahan. Dengan 

adanya teknologi informasi, penyelesaian pekerjaan maupun masalah akan lebih 

cepat dan efektif. Teknologi informasi di era modern ini digunakan di berbagai 

macam bidang dalam kehidupan seperti industri, keuangan, pendidikan, dan lain 

sebagainya.  

 Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang paling banyak 

menerapkan teknologi informasi, baik untuk keperluan akademik, kegiatan belajar 

mengajar, manajemen pendidikan, penelitian, dan sebagainya. Salah satu bentuk 

penerapan teknologi informasi di perguruan tinggi adalah dengan mengelola 

kegiatan perkuliahan dalam bentuk menambah jadwal kuliah oleh tenaga 

administrasi, mengisi nilai oleh dosen, melihat nilai hasil studi bagi mahasiswa, 

dan sebagainya. 

 Universitas Negeri Jakarta merupakan perguruan tinggi negeri yang telah 

mengembangkan sebuah sistem informasi akademik berbasis web yang biasa 

disebut dengan SIAKAD UNJ. Sejak dirintis mulai tahun 1980-an, SIAKAD UNJ 

senantiasa mengalami perubahan dari masa ke masa dalam rangka memenuhi 

kebutuhan baru. Perubahan cukup besar terjadi pada saat SIAKAD UNJ 

dikembangkan menjadi aplikasi berbasis web pada pertengahan tahun 2000-an. 

Saat   itu mahasiswa dan dosen mulai dapat mengakses secara langsung SIAKAD 

UNJ.
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Saat ini SIAKAD UNJ telah digunakan oleh berbagai pihak yang berkaitan 

dengan kegiatan akademik UNJ seperti dosen, mahasiswa, dan admin program 

studi. Berdasarkan fungsi dan kegunaan, SIAKAD UNJ memiliki tiga modul 

utama yaitu modul dosen, mahasiswa, dan admin program studi. Selain ketiga 

modul utama tersebut, SIAKAD UNJ juga memiliki fungsi lain seperti untuk 

melayani lembaga lain di UNJ seperti Biro Akademik Kemahasiswaan dan 

Hubungan Masyarakat (BAKHUM), Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan 

Penjaminan Mutu (LP3M), Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LP2M), lembaga keuangan dan pimpinan. 

Fungsi dari SIAKAD UNJ senantiasa akan berkembang seiring kesadaran 

pemanfaatan teknologi informasi di UNJ sehingga akan ada penambahan fitur-

fitur baru sesuai dengan kebutuhan secara dinamis. Penambahan fitur baru pada 

SIAKAD UNJ memiliki manfaat bagi penggunanya. Karena satu-persatu 

kebutuhan dapat tercapai dengan adanya penambahan fitur baru di SIAKAD UNJ. 

Penambahan fitur baru dari tahun ke tahun tidak selamanya dilakukan 

secara terstruktur. Selain menyebabkan tidak terdokumentasinya proses 

pengembangan SIAKAD UNJ, kode program, database, dan desain menjadi tidak 

terstruktur dengan baik. Hal itu menyebabkan proses pengembangan selanjutnya 

menjadi semakin rumit dan tidak mudah. Oleh sebab itu perlu perancangan ulang 

SIAKAD UNJ. 

Unit Pelayanan Teknis Teknik Informatika dan Komputer Universitas 

Negeri Jakarta (UPT TIK – UNJ) selaku penanggung jawab pemeliharaan dan 

pengembangan SIAKAD UNJ memiliki rencana panjang untuk memperbaiki 

SIAKAD UNJ. Menurut wawancara dengan Bapak M. Ficky Duskarnaen, M.Sc. 
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selaku kepala UPT TIK - UNJ dan Bapak Arya Adipurwa, S.Kom. selaku 

karyawan UPT TIK - UNJ, SIAKAD UNJ akan dipecah menjadi beberapa modul 

yang selanjutnya akan ditambahkan dengan fitur-fitur yang berkaitan dengan 

masing-masing modul. Contoh pada kasus modul dosen, fungsi-fungsi pengolahan 

data akademik dosen akan diintegrasikan dengan pengelolaan data aktivitas dosen 

lainnya baik dari sisi penelitian, pendidikan dosen, maupun prestasi dosen. 

Modul dosen SIAKAD UNJ saat ini sudah menerapkan arsitektur 2-tier 

yang memisahkan antara basis data dan aplikasi keseluruhan, tanpa memisahkan 

aplikasi menjadi bagian frontend dan backend. Dengan cukup seringnya 

kebutuhan penambahan fungsi, maka proses penambahan fungsi harus dilakukan 

dengan hati-hati dengan membuka kembali seluruh kode program baik pada sisi 

antarmuka maupun pada sisi program secara keseluruhan. Namun pada 

kenyataannya penambahan fungsi tersebut mengakibatkan struktur program 

menjadi semakin rumit dan menyebabkan semakin sulitnya dalam pengembangan 

selanjutnya. 

 Dari uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dilakukan perancangan 

ulang dalam pengembangan SIAKAD UNJ pada modul dosen dengan membagi 

modul menjadi sisi frontend dan sisi backend serta menggunakan model 

pengembanagan scrum yang merupakan salah satu model dari metode 

pengembangan perangkat lunak agile agar dapat memudahkan dalam proses 

pengembangan selanjutnya pada modul dosen SIAKAD UNJ. Sumber data untuk 

pengembangan SIAKAD UNJ pada modul dosen menggunakan requirement 

modul dosen yang dikembangkan oleh tim UPT TIK - UNJ yang dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk proses pengembangan. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Penambahan fitur baru pada SIAKAD UNJ sering mengalami permasalahan 

karena kode program SIAKAD UNJ tidak terstruktur dengan baik. 

2. Penambahan fitur baru pada SIAKAD UNJ sering mengalami permasalahan 

karena tidak terdokumentasikan dengan baik. 

3. Struktur desain SIAKAD UNJ belum memudahkan proses pengembangan 

atau penambahan fitur baru. 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Melihat luasnya lingkup permasalahan yang diidentifikasi pada 

pembahasan sebelumnya,  pembatasan masalah sangat penting untuk dilakukan.  

Penelitian dibatasi pada : 

1. Penelitian ini akan menghasilkan SIAKAD UNJ khusus untuk modul dosen 

dengan fitur-fitur pengelolaan kegiatan akademik. 

2. Produk yang dihasilkan akan membagi modul dosen menjadi sisi frontend 

dan sisi backend dalam rangka untuk mempermudah proses maintenance 

SIAKAD UNJ selanjutnya. 

3. Produk yang dihasilkan adalah bentuk konseptual SIAKAD UNJ pada modul 

dosen yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan produk 

SIAKAD UNJ sesungguhnya. 

1.4. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan proses latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian 
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ini adalah: Bagaimana mengembangkan situs web SIAKAD UNJ pada modul 

dosen dengan membagi modul menjadi sisi frontend dan sisi backend?  

1.5. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk SIAKAD 

UNJ pada modul dosen dengan membagi modul menjadi sisi frontend dan sisi 

backend yang dapat digunakan untuk memudahkan proses pengembangan 

selanjutnya pada modul dosen di SIAKAD UNJ dan menjadi acuan 

pengembangan produk SIAKAD UNJ sesungguhnya. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis 

dan manfaat secara praktis  

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan web dan menambah kajian ilmu 

mengenai pengembangan dan implementasi sistem informasi akademik 

berbasis web dengan membagi modul menjadi sisi frontend dan sisi backend. 

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam menghasilkan modul dosen SIAKAD UNJ.  
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